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RINGKASAN

Luka sayat atau luka terbuka adalah luka yang disebabakan oleh benda tajam
seperti pisau, silet, gunting, bias logam,maupun kayu dan lain sebagaianya, luka
sayat biasanya berbentuk lurus, memanjang tetapi kondisi jaringan kulit tidak
mengalami kerusakan. Kulit buah kakao (Theabroma cacao.L) mengandung
senyawa metabolit sekunder aktif seperti flavonoid dan saponin yang berperan
sebagai penyembuhan luka sayat. Penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang
Efektivitas Salep Ekstrak Kulit Buah Kakao (Theobroma cacao L.) Terhadap
Penyembuhan Luka Sayat Pada Kelinci (Oryctolagus cuniculus). Bertujuan untuk
mengetahui efek penyembuhan luka sayat ekstrak kulit buah kakao (Theobroma
cacao L.) yang dibuat sediaan salep. Dalam penelitian ini dibuat 4 formulasi salep
dengan formulasi berbeda beda yaitu FO (tanpa ekstrak), F1 (10%), F2 (15%), F3
(20%). Kemudian dilakukan uji stabilitas fisik pada sediaan salep selama 4 minggu
dengan parameter pengujian meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji
daya sebar, uji daya lekat, uji viskositas, uji hedonik, dan uji iritasi, dari masing-
masing 4 formula yang dibuat menunjukkan syarat kestabilan sediaan salep.
Kemudian dilakukan pengujian efek penyembuhan luka sayat pada 5 ekor kelinci,
tiap ekor kelinci dibagi 5 sisi perlakuan sayatan yaitu perlakuan kontrol negatif
(salep tanpa ekstrak), kontrol positif (hansplast salep), dan kelompok perlakuan
(salep konsentrasi 10%, 15%, dan 20%) diberikan secara topikal. Pengukuran
penyembuhan luka sayat dilakukan selama 14 hari, dan dilihat pada hari keberapa
luka sayat sembuh total. Kemudian dilakukan analisis data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sediaan salep ekstrak kulit buah kakao memenuhi syarat dalam
pengujian mutu fisik sediaan yang baik. Konsentrasi 10%, 15% dan 20% memiliki
efek penyembuhan luka sayat pada hari ke 8, 10, dan 12. F3 menyembuhkan luka
sayat yang paling baik.

Kata kunci: Kulit buah kakao, salep luka sayat
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ABSTRACT

Cuts or open wounds are wounds caused by sharp objects such as knives,
razors, scissors, metal bias, or wood and so on, cuts are usually straight, elongated
but the condition of the skin tissue is not damaged. Cocoa fruit skin (Theabroma
cacao.L) contains active secondary metabolite compounds such as flavonoids and
saponins which play a role in healing cuts. The research that has been conducted
is about the Effectiveness of Cocoa Fruit Skin Extract Ointment (Theobroma cacao
L.) on Healing Cuts in Rabbits (Oryctolagus cuniculus). The aim is to determine the
healing effect of cocoa fruit skin extract (Theobroma cacao L.) which is made into
an ointment preparation. In this study, 4 ointment formulations were made with
different formulations, namely FO (without extract), F1 (10%), F2 (15%), F3 (20%).
Then a physical stability test was carried out on the ointment preparation for 4
weeks with test parameters including organoleptic test, homogeneity test, pH test,
spreadability test, adhesion test, viscosity test, hedonic test, and irritation test, from
each of the 4 formulas made showed the stability requirements of the ointment
preparation. Then a test was carried out on the healing effect of cuts on 5 rabbits,
each rabbit was divided into 5 sides of the cut treatment, namely negative control
treatment (ointment without extract), positive control (hansplast ointment), and
treatment group (ointment concentration 10%, 15%, and 20%) given topically.
Measurement of wound healing was carried out for 14 days, and it was seen on
which day the cut healed completely. Then data analysis was carried out. The
results showed that the cocoa fruit skin extract ointment preparation met the
requirements in testing the physical quality of good preparations. Concentrations
of 10%, 15% and 20% had the effect of healing cuts on days 8, 10, and 12. F3
healed the cut the best.

Key words: Cocoa pod skin, cut wound ointment
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